BAB |1l METODE PENELITIAN

Dalam sebuah karya ilmiah diperlukan sebuah metode agar karya ilmiah yang
dibuat lebih tertarah, dengan adanya metode tersebut akan mengarahkan sebuah
penelitian kepada hasil yang lebih optimal. Penelitian yang digunakan dalam skripsi

ini adalah:

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis

Penelitian kualitaU@u@gSmtuNe@%p fenomena sedalam
dalamnya melal‘Q)f(:@Jmpu mnya.ée«ﬁ)e itian_ini tidak

mengutamak&besar an ylasi‘ atau
samplingn Xa sang dman bisa

menjela@fe pli nnya.
Di sini yang le
banyakn%(ku

Pende'k%n

kualitatif a jen an yang

tidak dapat di|5( den

cara” lain dari kuati%yg

ukuran).
Penelitian kualitatif bertujual

dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini tidak

RO

askan fenomena sedalam

mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan popuasi atau sampling

41 Pupu Saeful Rahmat. Penelitian Kualitatif, (EQUILIBRIUM: 2009),VOL. 5 Hal. 2.
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sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Disini yang
lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya
(kuantitan) data.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif

kualitatif adalah metode dalam pendekatan suatu penelitian dengan

menggambarkan dan melu is@gadww dan subyek penelitian
berdasarkan fakta ya@‘)n\p atau sebagaimana ada@. O
Jenis penelit an tudi l@s adalah suatu

serangkaian “kegia i s'i(?']ci dan
mendala 'ﬁ'enta a € & pa@ngkat

™~
perorangan,’ k le i erfl'l!pﬁoleh

penget

selanjutr* dise
sesuatu héﬂﬁg st

Jenis SE ?{5 ral aga MAN 1
PROBOLINGG sy epel /o ayan\%hmembacakitab
kuning serta tidak ada sem nga@R@BO\/

B. Tahapan-Tahapan Penelitian

an pilih

gsu*bukan

Dalam tahapan penelitian ini dilakukan, yaitu:

1. Tahap Pendahuluan

42 Mudjia Raharjo. Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitati fkonsep Dan Prosedurnya.

(Malang: 2017).Hal.3.
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Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku atau teori yang
berkaitan dengan pelaksanaan ekstra kegiatan dalam meningkatkan
kemampuan efektif siswa, pada tahapan ini dilakukan pula pross
penyusunan proposal, seminar sampai akhirnya disetujui oleh pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan

dengan fokus pen {n AganNh unakan metode observasi,

tasi.

wawancara, dar@i)k,
3. Tahap A 'Q( at

— «4

. Instr

Instru an adala u! g dlglh uk mengukur
fenomenaalayn

Dalam pe( k t penelitian
adalah peneliti itu s@/‘)}eh karena itu peneliti

divalidasi seberapa jauh pene @& enelitian yang selanjutnya

umen jugaharus

terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi
validasi terhadap metode penelitian kualitatif. Penguasaan wawasan terhadap

bidang yang diteliti, maupun logistiknya. Yang melakukan validasi

43 Komang Sukendra, Kadek Surya Atmaja. Instrumen Penelitian ,(Bali:
2020) Maha merupress.Hal.1.
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adalah peneliti sendiri. Melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, pengguna teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan serta peneliti akan menemukan
hasilnya melalui observasi dan wawancara, dan peneliti akan terjun kelapangan

dengan melakukan pengumpulan data, menganalisis danmembuat kesimpulan.

D. Data dan Sumber Data

Data adalah segala be(k A@&NN {91\1 ﬁllta yang terkait atau
relavan dengan Qy' I teliti bisa ?ata lambang,
symbol, atau uasi peyn. %

sumber

dataz::% f i “ o
1. Data Pri ( =
Dat‘;m w ole‘&nelltl

dari tempat: wawancara
langsung

serta salah sa(ﬁ«a

2. Data Sekunder

linggo,

4 Dr.lbrahim, MA. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2015).Hal.67.
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Data Sekunder yakni data yang diperoleh dari pihak lain yang sudah
berbentuk data jadi dan biasanya telah dipublikasikan, data tersebut berupa

buku-buku dan dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara me\uﬁ%nﬁng pMn‘é&lEﬁta yang paling sering
digunakan d m%nelita ra pada penelitian kualitatif
memiliki gi-t( di aﬁc lainnya.
Waw@a itati bic 6 yang
mer{z\ya'
Eia

Bt

at gan

mengajuk Tgroleh
inforr;%v i iti memlﬁtu formasi yang
menerapyn untuk
meningkaﬂé ah n man 1

s
keagamaa

probolinggo. O/\/ \/\‘é
Dari pernyataan di asR@&Qambil pengertian bahwa

wawancara adalah suatu tekhnik memperoleh data dengan jalan
mengadakan Tanya jawab dengan wawancara secara langsung dengan
maksud untuk mendapat keterangan yang lebih jelas, cepat dan

menimbulkan hubungan yang akrab. Informan penelitian ini yakni kepala

5 Imami Nur Rachmawati. Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: wawancara

(Jurnal Keperawatan Indonesia 2007), VVol.1.Hal.35-40
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asrama Program keagamaan MAN 1 Probolinggo, kabag tarbiyah watta’lim
Program keagamaan MAN 1 Probolinggo dan 5 orang siswi Program
keagamaan MAN 1 Probolinnggo. Peneliti menggunakan teknik wawancara
terstruktur atau teknik wawancara yang menggunakan pedoman pertanyaan
wawancara. Hal ini ditujukan guna mengarahkansasaran alur wawancara
terstruktur dan tidak melenceng dari fokus penelitian.
ﬁlSnerNt n_data informasi penerapan
n&?o’ siswi di asrama

eningkatkan mahara

Teknik ini digungki:‘
metode sorogar@i%&n

program keagamaan

2. Observasi {{y
da@ngan

litian™ Untuk

erjadi atau

tris*Hadi,
q@an dan

ata dengan cara

mem&ﬂ@an h

pencatatﬁg?\s ik
Padame oa ap:
mengamati obyek pe eIi@R

meningkatkan maharah giro’ah siswi di asrama program keagamaan MAN

sorogan dalam

1 Probolinggo. Dalam metode ini pula, peneliti mengamati tentang

bagaimana keputusan yang diambil oleh madrasah dalam hal perencanaan,

46 Sutrisno Hadi, Metode Reseach Jilidll, (Yogyakarta: Andi Qf set, cet. 26, 2000),Hal.136
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pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi serta mengamati proses
penerapan metode sorogan dalam meningkatkan maharah giro’ah siswi di
asrama program keagamaan MAN 1 Probolinggo. Dalam observasi ini,
peneliti menerapkan observasi partisipan, yakni mengamati fokus penelitian
hanya sebagai pengamat tanpa ikut campur dalam proses pelaksanaannya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi meru i&@lkmwlm data yang bertujuan

untuk mendapa \pk en-dokumen dengan @kan bukti yang

akurat yzz{ di atau@san, undang-
undan pora

'ra{?relavan
denga
=y
yar;%en

siiswi‘f@sr
tersebut

di Asrama P:o eagamaan LF c@perlu dianalisis
kembali oleh penelitr: DM@ arus mampu menjadi

penunjang dari metode pengumpulan data wawancara.

F. Teknik Analisis Data

47 Dian Novita Fitriani, Kajian Tentang Qral Document:
Tinjauan Pada Gerakan Dokumentalis Baru, (Visi Pustaka 2018),
Vol.20.No.1
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Analisis data merupakan proses penyusunan data yang telah diperoleh dari
hasil wawancara, observasi dan juga dari dokumentasi memilih apa saja yang
penting yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga memudahkan
pemahaman diri sendiri dan juga orang lain. 48

Menganalisis data merupakan kegiatan inti yang paling menentukan bagi
peneliti dalam penelitian. Analisis data adalah Mengorganisasikannya dalam

isis data ini dilakukan dalam

suatu pola, kategori dan satuan ﬁiiagaan
suatu proses yang &Trgannya mulai dilaku n@@lgumpulan data

n jakan eninggalkan lapangan

dilakukan dal

les dan

1. datayang
di eh stalQ dan
2. rhatian

at

rha d&aﬁ’ yang
muncul i?é:zn-ca ‘@ reduksi data
bukanlah proses yan SE@EU%@I \roses yang berulang
selama proses penelitian kualitatif berlangsung. Data yang diperoleh
dilapangan kemudian direduksi oleh peneliti dengan cara klasifikasi data,

menelusuri tema-tema, membuat gugus, membuat pertisi, menulis memo,

dan selanjutnya dilakukan pilihan terhadap data yang diperoleh

48 H.M Subana, Dasar-Dasar Penelitian lImiah (Bandung: CV Pustaka setia, 2005),Hal.89.
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dilapangan, kemudian dari data itu mana yang relevan dan mana yang tidak
relevan dengan permasalahan dan fokus penelitian.

3. Penyajian Data dimaknai sebagai sekumpulan informasi yang tersusun,
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Artinya meneruskan analisis atau mencoba untuk

mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan tersebut

sehingga dari data tersebut ﬁagitawsmlan.
Penarikan Kesi%&,n lah dari e@

penganalisi ali

keterat

ata#nin
meng@an

yang m ari

Untuk menget h
a

yang diperoleh dan yang

n %@%@\:ﬁk pada model

interaktif di atas dengan peta dinamika berikut ini.

Pengumpulan
Data
Penyajian
v Data

t l Simpulan-Simpulan: ]

. Penarikan/Verifikasi
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Gambar 3.1 : Proses Analisis Data Kualiatatif Model Interaktif (Miles &

Huberman)

G. Pengecekan Keabasahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data memerlukan teknik pemeriksaan yang
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, ada empat kriteria yakni derajat

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan

(dependability), dan ju k%stt&(&ﬁr iI@N un pada penelitian ini

digunakan uji k‘@gédat ibi itﬁ a ukan dengan
nééhgam

perpanjanga

aﬂ%an

N — —
Zeku ngamatan in jl ci i dan
et
unsur dala ng sa elevan se@ dan
kemu diri padayhal-haldersebut se
— ~

ian
S&%ai peneliti n‘ tkan kae‘k
cara meyaca Si '

&P

dokument

ti.
> Perpanjangan mtaan \/\5
Dengan adanya perpanén)ng@@ n maka itu akan menambah

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, kemudian dengan semakin

> Perp

dalah dengan

n atau

lamanya penelitian, maka peneliti dapat menguji ketidak benaran informasi
yang di peroleh.

» Triagulasi

49 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (bandung:
Penerbit Alfabeta, 2015),270.
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Sugiono dikutip oleh Ibrahim dalam bukunya menyatakan triagulasi
dalam pengecekan kreadibilitas (tingkat kepercayaan data ) dapat diartikan
sebgai pengecekan dari dari berrbagai sumber, berbagai teknik, dan
berbagai waktu.®® Menurut Denzim di dalam buku Lexy J. Moleong
membedakan triangulasi menjadi empat macam yakni dengan

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi

dengan sumber artinya mﬂbgiinw wmengecek balik derajat
kepercayaan su Nor asi yang diperoleh m@i Ca/ktu dan alatyang

berbeda d I&Enel' i (
= I qks%langkah

seb J"El“lieri‘ — —
1. ‘: %n ' wawancara.

Unt

en yang

n melalwi ode observasi,

@B@Mungkan sehingga di

dapatkan data yang akurat dan terpercaya.

berkaitan.
k

wawancara, dan ‘do

50 Dr. lbrahim, MA.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung; Alfabeta, 2015).him 126.
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